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Indonesian Television
Indonesian transcript:
Pewawancara: kalau di acara televisi Indonesia, kita dapat, kita bisa banyak melihat tayangan acara dari negara lain?
Wawan: sangat banyak terutama dalam bentuk film seri itu, mini seri. Yang lagi ngetren sekarang mini seri dari Korea, dari Korea Selatan, ya. Eh ... video-videonya sudah masuk di toko-toko. Itu kan pertama kali dilihat di televisi bagus acaranya, mungkin termasuk bagus bagi masyarakat Indonesia sehingga untuk memenuhi kebutuhan di... waktu lain, dimana televisi menayangkannya pada waktu-waktu tertentu sementara orang Indonesia pengen nonton di waktu yang ia sempat, dan videonya sudah tersebar di Indonesia. Terus film-film dari Amerika masuk juga ke televisi Indonesia. Banyak sekali film eh ... Amerika Latin, sangat di sukai. Tapi sekarang bersaing antara telenovela dengan sinetron produksi sendiri. Jadi Indonesia pun memroduksi mini seri, film mini seri yang disebut sinetron. Eh ... sinetronnya kadang-kadang bersambung dan itu membuat penonton pengen terus mengikuti acara tersebut tidak mau ketinggalan.

Pewawancara: Apakah dengan banyaknya tayangan dari luar negeri, apakah ada pergesearan budaya di Indonesia, cenderung menyerap norma-norma yang mereka tonton dari tayangan luar negeri?

Wawan: Saya pikir eh ... tidak bisa lepas dari pengaruh itu, karena nonton TV tidak boleh tidak akibatnya terserap, apa normanya terserap, nilai-nilainya terserap, terus dibarengi dengan iklan televisi pada waktu itu kan, terus... film itu kan bukan untuk sekedar menghibur tapi untuk menyebarkan identitas pemain film. Dan kem ...kebetulan identitas itu disukai oleh penonton seperti cara berpakaian, cara berbicara, bentuk rambut yang dianggap cantik, bentuk tubuh yang dianggap molek, terus bentuk muka yang dianggap pas untuk peran tersebut terutama peran yang disukai oleh penonton.
Pewawancara: Apakah mas wawan di keluarga mas wawan sendiri mencoba untuk memilah tontonan tv yang boleh ditonton oleh anak, jam untuk menonton televisi?

Wawan: Di keluarga saya untuk anak sebisa mungkin diberikan jadwal tertentu untuk nonton tv. Untuk keseharian misalnya, dia cuma nonton acara yang dia sukai sementara di weekend, di hari libur, saya serahkan ke dia, mau nonton apapun silahkan, terutama untuk anak karena eh ... saya pikir ada beberapa hal yang  ... yang dia perlu  perlu lakukan selain nonton tv, dan saya tidak tahu manfaatnya lebih besar atau tidak yang saya inginkan ada variasi kegiatan yang dia lakukan  tiap hari tidak hanya nonton tv.

English translation:

Interviewer: Speaking about Indonesian television channels, can we watch overseas programs on Indonesian television channels?

Wawan: There are tons of that, especially, the movie series, those mini-series. Korean mini-series are really trendy now, the ones made in South Korea. Uh ... Their videos are already available in video stores. People watch the series onelevision for the first time and they like them. To meet their need… for watching the movies in some other time, not as scheduled in television, the stores provide the videos. They are available in video stores all over Indonesia. American movies are also featured on Indonesian television channels. Many movies also come from Latin America. Indonesians love them. But now overseas movies compete with Indonesian series which we call the Sinetron
. The Sinetron is a TV series and, as such, Indonesian viewers are hooked and would never miss an episode. 
Interviewer:  With so many foreign television programs in Indonesia, are there any cultural changes happening for those Indonesians watching those overseas programs?

Wawan: I think uh ... viewers cannot escape from the influences of television programs. Norms and values of the programs inevitably affect the viewers. Moreover, television commercials often show up during the broadcast of these mini-series. So… the series serve not only to entertain but to promote the actresses and actors. Viewers love these celebrity figures, in terms of fashion, ways of talking, their hairstyle, beautiful bodies, face features. The viewers would deem these actors and actresses appropriate to play a role in the series, especially the ones that are the favorites.  

Interviewer:  Do you pick and choose in terms of the programs that your daughter can watch, as well as determine the number of hours she’s allowed to spend in front of the TV? 
Wawan: In my family, I have been trying to arrange the schedule for my daughter’s TV viewing sessions. On weekdays, she can only watch her favorite shows, but on weekends or holidays, she can watch any program she likes. I set this rule for my daughter because I think there are still a lot of things she can do apart from watching television. I don’t know whether this rule brings a lot of advantages or not, but the point is that I want my daughter to do a variety of activities everyday rather than only watching television.
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� Sinetron is a name for Indonesian made for TV mini series.





